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2008. Pada awalnya musik hanya untuk sebuah pengungkapan rasa dari suatu 
kalangan tertentu. Akan tetapi, sekarang ini sudah menjadi suatu komoditi 
industri yang berorientasi akan profit. Bisnis didalam perindustrian musik 
memang menjanjikan, tetapi tidak semua bisa berhasil dengan mudah. Kualitas 
musik, ciri khas dan karakter sangat menentukan sekali sukses atau tidaknya 
musikalitas suatu grup musik. Selain itu, faktor dari segi promosi juga dapat 
menentukan kesuksesan tersebut sehingga dibutuhkan suatu strategi promosi, 
pemasaran dan manajemen yang bagus. Mungkin yang menjadi salah satu 
hambatan dan masalah adalah semakin banyaknya pembajakan yang marak terjadi 
di Indonesia. Promosi yang akan digunakan Termite Band pada sasaran ini adalah 
pembuatan video klip, dimana video klip musik ini merupakan promo yang 
memuat gambaran secara audio visual. Penayangan video klip secara rutin di 
berbagai media televisi, akan membuat dampak yang efektif untuk 
memperkenalkan sekaligus menawarkan kepada para konsumen. Strategi tersebut 
merupakan suatu cara atau langkah yang akan diambil dengan pemikiran konsep 
yang matang dan tepat. Maka dari itu akan lebih ditekankan pada penggunaan 
media audio visual yaitu dengan pembuatan video klip dan pembuatan media 
pendukung promosi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi riil promosi yang dilakukan gup band pendatang baru yang ada 
di Indonesia sering sekali menggunakan cara yang mengikuti sebuah tren, yang 
nanti inya berita tersebut dibesar-besarkan di sebuah media infotainment. 
Seharusnya mereka menggunakan media televisi tersebut dengan cara promosi 
yang bebeda. Misalnya dengan pembuatan video klip untuk lagu yang akan 
mereka tawarkan kepada konsumen. Video klip tersebut dapat menunjukkan suatu 
kualitas music grup band tersebut sehingga konsumen tahu tentang kapasitas 
musik yang ditawarkan grup band tersebut. Grup band tersebuat idealnya 
membuat gaya sendiri agar berbeda sehingga gaya mereka malah jadi ditiru dan 
jadi trendsetter.  
Musik yang seperti ini bisa dibilang jadi ujung tombak berkembangnya 
komunitas indie. Sudah lama kita mendengar tentang band-band yang bergerak 
sendiri untuk memproduksi dan mengedarkan album mereka sendiri. yang biasa 
disebut pergerakan underground. Angkanya memang tidak besar jika 
dibandingkan dengan band-band major yang ada di Indonesia. Tetapi, eksistensi 
untuk sebuah album indie sudah sangat bagus.  
Semakin lama, dukungan terhadap music indie pun semakin besar. 
Terbukti banyaknya grup band yang memilih pada jalur ini. Stasiun televisi yang 
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fokus pada musik itu pun memberikan tempat yang cukup besar bagi musik yang 
mereka tawarkan. Tak ketinggalan, sejumlah radio ikut menyediakan segmen 
khusus bagi musisi-musisi lokal.  
Promosi yang akan digunakan pada sasaran ini adalah pembuatan video 
klip, dimana klip musik ini merupakan promo yang memuat gambaran secara 
audio visual. Penayangan video klip secara rutin di berbagai media televisi, akan 
membuat dampak yang efektif untuk memperkenalkan sekaligus menawarkan 
kepada para konsumen. Strategi tersebut merupakan suatu cara atau langkah yang 
akan diambil dengan pemikiran konsep yang matang dan tepat. Maka dari itu akan 
lebih ditekankan pada penggunaan media audio visual yaitu dengan pembuatan 
video klip dan pembuatan media pendukung promosi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan   latar   belakang   masalah   diatas   maka   masalah   dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah membuat sebuah video klip dengan konsep yang tepat yang 
dapat mempengaruhi pendengar menyukai lagu tersebut, sekaligus sebagai 
media promosi yang efektif ? 
2. Bagaimana menciptakan media promosi pendukung agar album perdana 






C. Tujuan Masalah 
Tujuan perancangan komunikasi visual ini adalah sebagai berikut : 
1. Memproduksi video klip yang efektif dan dikemas dengan teknik sinematografi 
sehingga menghasilkan sebuah video klip yang bagus, sehingga dapat menjadi 
salah satu media promosi yang efektif. 
2. Menciptakan media promosi pendukung melalui desain komunikasi visual 























A. Data Produk 
Berdiri pada awal tahun 2001. Terbentuk dari sekumpulan anak – anak 
yang gemar dan mendalami hobi musik. Dengan berbekal semangat dan 
kreativitas dalam bermusik, Termite Band mampu menampilkan suguhan musik 
yang digemari dan mampu dicerna oleh berbagai kalangan. Termite yang selama 
dalam  perjalanan di dunia musik mengalami banyak perubahan dan pergantian 
personil, membawa Termite kearah pendewasaan dalam berkreasi di bidangnya. 
Formasi Termite terdiri dari : Setyo Budi (Vocal), Apri Susanto (Gitar), Dhamang 
Nugraha Utama (Bass), Masruchin Fuadi (Drum). 
Event pertama yang diikuti oleh Termite adalah Parade Band Tahun Baru 
di Karanganyar tahun 2001. Berangkat dari event tersebut Termite mulai sering 
terjun dan menekuni lebih dalam tentang musik dengan mengikuti berbagai even 
– even musik yang lain.  
Termite telah menciptakan lagu – lagu sendiri kurang lebih 14 lagu. Dan 
sebanyak 4 lagu sudah terekam walaupun live recording di Biru Studio. Hingga 
saat itu lagu yang sudah terekam sebanyak 2 lagu di tempat Om Bije (Positivo 
Record), 6 lagu sudah terekam di Ababil Studio, dan  lagu yang lain masih dalam 
proses recording pada label Buffallo Record.  
Promosi sangat berpengaruh sekali akan sukses tidaknya album perdana 
Termite ini. Karena tujuan promosi sendiri adalah mengajak, membujuk, dan 
meyakinkan konsumen agar dapat menikmati album perdana Termite dan pada 
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akhirnya mau membeli kaset atau CDnya. Selain itu juga untuk menanamkan 
image Termite di benak konsumen. Salah satunya media promosi yang akan 
digunakan dalam promosi album perdana Termite ini dengan video klip dari hits 
single dari album Termite yang berjudul ”Not A Loser”. 
Termite adalah sebuah band yang beranggotakan empat orang dan mereka 
mengusung jenis musik metal rock. Nama Termite diambil dari bahasa inggris 
yang berarti rayap. Rayap mempunyai filosofi semangat untuk menjadi satu 
koloni untuk menjalin satu kreatifitas agar terjalin kebersamaan untuk mencapai 
tujuan yang sama. 
Secara mendasar memang tidak bisa dijabarkan, karena metal rock sendiri 
mempunyai arti yang beragam bagi masing-masing pengikutnya. Mungkin bisa 
dilihat dari kajian mengenai jenis musik metal rock itu sendiri berasal dari : Nu 
metal (disebut juga new metal / nu metal / neo metal) adalah genre musik yang 
mirip musik grunge dan alternative metal dengan musik funk, hip-hop, dan 
subgenre heavy metal. Nu metal lahir pada pertengahan 1990-an, diperkenalkan 
oleh band Limp Bizkit dan Korn. Sekarang, band nu metal paling populer adalah 
Linkin Park. Musik nu metal yang menonjolkan banyak rap sering disebut 
rapcore. Rock alternatif (bahasa Inggris: Alternative rock, disebut juga musik 
alternatif atau hanya alternatif) adalah aliran musik rock yang muncul pada tahun 
1980-an dan menjadi sangat populer di tahun 1990. Nama "alternatif" ditemukan 
pada tahun 1980 untuk mendeskripsikan band-band punk rock yang tidak sesuai 
dengan aliran punk rock pada masanya. Sebagai jenis musik yang spesifik, rock 
alternatif mempunyai sub-aliran yang bervariasi, dari musik indie yang bermulai 
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pada tahun 1980 dan menjadi populer pada tahun 1990; seperti indie rock, grunge, 
gothic rock, dan college rock. Aliran-aliran tersebut terkonsolidasi dengan ciri 
khasnya masing-masing. Jadi metal rock itu sendiri merupakan percampuran 
antara genre nu metal dengan genre alternative rock. 
 
B. Target  
1.  Target Market 
Sasaran konsumen lebih mengarah pada anak muda yang cenderung 
menyukai musik rancak. Kebanyakan bisa kita temui dalam komunitas - 
komunitas bawah tanah atau biasa dikenal masyarakat dengan istilah 
underground. Masyarakat underground adalah sekumpulan orang penyuka musik 
ekstrim dengan tempo cepat, seperti: black metal, gothic, punk, death metal, 
brutal death, grind core, hard core, noise rock dan lain – lain. Gaya hidup mereka 
cenderung ekstrim, bebas dan anti kemapanan. Tapi di luar itu banyak pula anak 
muda pada umumnya yang mulai meniru style ini. Dalam hal tersebut musik juga 
sangat berpengaruh terhadap suatu trend yang ada di masyarakat. 
2.  Target Audiens 
a. Target Primer 
 Target Primer adalah sasaran utama pengguna atau konsumen. Adapun 
 uraian tentang target primer berdasarkan segmentasinya, antara lain: 
1) Geografis 
Dari segmen geografis, Termite dikelompokan pada remaja, baik laki-




Secara demografis, pembagian pasar dari Termite adalah sebagai 
berikut: 
a) Masyarakat             :  masyarakat Jawa Tengah  
b) Jenis kelamin  :  Pria dan wanita 
c) Usia   :  16 – 27 tahun 
d) Sosial ekonomi :  semua lapisan sosial 
e) Agama   :  semua agama dan kepercayaan 
f) Pendidikan  :  semua status 
3) Psikografi 
Dalam hal ini, segmentasi psikografis dari masyarakat di Pulau Jawa 
Tengah dibagi menjadi seperti berikut: 
a) Masyarakat penikmat musik yang cenderung menyukai musik 
bising dan sekaligus penggemar metal rock. 
b) Masyarakat penikmat musik yang tertarik pada hal – hal yang baru 
dalam musik. 
c) Masyarakat penikmat musik yang bisa  menerima semua jenis 
aliran musik. 
b. Target Sekunder 
Target sekunder adalah sasaran yang bukan utama. Adapun uraian tentang 
target sekunder berdasarkan segmentasinya, antara lain: 
1) Geografis 




Audience yang bukan menjadi sasaran utama dalam video klip Termite 
“ Not A Loser “ dikelompokan berdasarkan variabel-variabel berikut: 
a) Masyarakat             :  masyarakat di Pulau Jawa  
b) Jenis kelamin  :  Pria dan wanita 
c) Usia   :  16 – 27 tahun 
d) Sosial ekonomi :  semua lapisan sosial 
e) Agama   :  semua agama dan kepercayaan 
f) Pendidikan  :  semua status 
 
C. Kompetitor 
Keberhasilan suatu perusahaan juga dilihat dari kompetitor usaha yang 
sejenis. Perkembangan musik pada masa ini juga dapat mempengaruhi 
perubarahan trend dalam tata cara berpakaian masyarakat khususnya anak muda. 
Sehingga sangat banyak band-band yang mengusung aliran mereka kemudian 
diaplikasikan juga dengan cara berpakaian mereka. Akan tetapi setiap pasti 
mempunyai ciri khas dan keunggulan masing-masing. Kompetitor-kompetitor  
Termite diantaranya : 
1. Captain Jack 
Band asal Yogyakarta ini mempunyai aliran pop rock. Lagu-lagu yang ada 
lebih pop jadi lebih dapat diterima oleh konsumen. Captain Jack, hanya sebuah 
nama yang dipilih sebagai sebuah tempat mereka pulang dan menumpahkan 
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segala emosi serta pikiran dari yang terkonsep. Sebuah awal, setetes keringat 
pertama, seonggok ide pertama berbaur dengan emosi bersama. Discography 
sebuah hasil yang belum lengkap tapi cukup membanggakan karena Unmindless 
pada tahun 2004 adalah hasil kerja keras mereka sendiri. Mempunyai sedikit arti 
coba berpikir apa yang jarang dipikirkankan orang lain. Berisikan 6 track, 6 
pemikiran, dan satu harapan akan perubahan. Kelemahan dari Captain Jack ini 
lagunya hampir sama dari keseluruhan albumnya sehingga didengarkan cenderung 
monoton. 
2. Alone At Last 
Band yang berasal dari Bandung terbentuk pada tahun 2002 ini 
mempunyai karakter yang kuat dari musikalitas mereka. Aliran musik mereka 
metal rock akan tetapi lebih dikemas modern, kebanyakan orang menyebutnya 
dengan emo. Release mini album dengan Judul “Sendiri VS Dunia” (2004) dan 
album baru "Jiwa" (2008). Discography Riotik Sample, Broken Jaws 
Compilation, Sendiri V.S Dunia, Jiwa. Kelemahan dari band ini adalah sering 














A. Pembuatan Video Klip Termite “Not A Loser” 
1.   Konsep Video Klip “Not A Loser” 
 Pada prinsipnya seseorang yang ingin melakukan kegiatan periklanan atau 
perancangan video klip perlu suatu ketekunan dan kejernihan berpikir dalam 
memandang masalah yang terjadi dan kaitannya dengan masyarakat. Untuk itu 
perlu adanya perencanaan sebelum memasuki tahap pengerjaan. Hal ini 
memerlukan dukungan data berupa hasil penelitian yang dilakukan untuk 
menjamin obyektifitasnya. Perancangan ini juga perlu memperhatikan biaya 
produksi Video Klip, untuk itu perlu perhitungan biaya yang tepat agar tidak 
terbuang sia-sia. 
Ada beberapa hal yang mendasari perencanaan suatu kegiatan periklanan 
agar iklan atau karya yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk itu perlu adanya langkah-langkah atau metode perancangan yang 
digunakan dalam rangka pemecahan masalah tersebut antara lain : 
a. Pengumpulan data dan pengolahan data, yang merupakan bahan dan 
pedoman untuk merumuskan tema sentral untuk menghasilkan ketepatan 
dalam perancangan. 
b. Merancang komunikasi visual atas dasar konsep perancangan, sesuai 
dengan tema yang telah dirumuskan. 
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c. Memilih media dan penempatannya yang tepat sebagai perantara antara 
komunikator dengan komunikan. 
2.  Storyline Video Klip “Not A Loser” 
Konsep yang akan dipakai dalam video klip Termite “Not A Loser” ini 
secara keseluruhan mengambil inti cerita dari lagu yang dibawakan, di mana 
cerita dalam lagu tersebut mengisahkan tentang cinta segitiga, perasaan kecewa 
dalam suatu hubungan percintaan. Posisi dalam hubungan tersebut antara satu 
perempuan dengan dua laki-laki. Dimana yang laki-laki selingkuhan selalu 
mengalah untuk jadi yang kedua, dan selalu kalah dan merasa jadi jadi 
pecundang. Akan tetapi, rasa ini sekarang berbeda dimana laki-laki kedua tersbut 
tidak mau lagi dicampakkan. Laki-laki kedua tersebut sekarang bukan lagi 
seorang pecundang yang tak ingin diremehkan oleh seorang perempuan yang 
menggantung dia dalam sebuah hubungan cinta segitiga. Walaupun perempuan 
tersebut selalu membujuk laki-laki itu untuk selalu menunggu dan menjalani 
hubungan yang tidak pasti itu. Sampai akhirnya laki-laki tersebut memutuskan 
untuk meninggalkan perempuan itu dan mengakhiri hubungan mereka berdua 
yang tidak jelas ujungnya. 
Selain cerita yang ada tersebut video klip ini juga mensisipkan visualisasi 
masing-masing personil band Termite yang sedang bermusik di suatu lokasi 
gudang PLN di daerah Palur Karanganyar. Para personil band Termite juga 
menunjukan performance mereka masing-masing di dalam video klip ini. 
Didalam sela - sela cerita video klip tersebut, kandungan cerita dalam video klip 
ini banyak ditekankan pada penjelasan tentang isi lagu tersebut.  
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B. Proses Pembuatan Video Klip Termite “Not A Loser” 
 Dalam pembuatan video klip Termite ini diperlukan sebuah kerja tim yang 
bagus. Dimana dalam pengerjaannya telah dibagi-bagi dalam sistem mekanisme 
kerja masing-masing. Pembuatan video klip Termite dalam format video ini 
dibagi dalam berbagai tahap, yaitu : 
1. Pra Produksi 
Pra produksi disebut juga masa persiapan sebelum membuat video klip. 
Dimana pertama yang akan dibuat adalah story line dari video klip Termite 
“Not A Loser”. Setelah story line tersebut sudah jadi dan telah disetujui oleh 
sutradara dan para personil band Termite maka akan dibuatkan sebuah story 
board dimana itu akan mempermudah menentukan jalan cerita dari lagu tiu 
dan untuk menentukan pengambilan gambar yang bagus didalam proses 
produksi video klip Termite tersebut. Kemudian barulah sutradara mencari 
pemain yang cocok untuk memainkan karakter dalam cerita video klip 
Termite tersebut. Untuk penataan artistik setting juga mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan, membuat setting dan properti yang dibutuhkan 
nantinya dalam pengambilan gambar. Setelah dilakukan persiapan dan 
mencakup semua hunting lokasi yang sesuai dengan cerita, dan juga mencari 
property yang akan dipakai dalam video klip ini. Maka dari semua aspek baik 
dari kameramen, tata lampu, artistik setting tempat, kostum pemain, make up, 
dan segala keperluan dibidang keproduksian harus sudah dipersiapkan dengan 
baik. Selain itu, juga harus dipersiapkan dengan teliti dari aspek diluar kreatif 
antara lain dari segi akomodasi, konsumsi pada saat produksi, transportasi 
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pemain dan kru, ijin penggunaan tempat, seksi keamanan dan hal-hal lain 
yang berhubungan dengan pembuatan video klip Termite ini. 
2. Produksi 
Setelah segala sesuatu yang dibutuhkan sudah siap dan semua proses pra 
produksi telah matang maka pengambilan gambar sudah bisa dilakukan. Pada 
saat shoting sutradara mengarahkan pemain, menentukan shot yang akan 
diambil, kameraman sudah siap dikameranya untuk merekam gambar. Segala 
sesuatu yang terjadi pada saat shoting merupakan tanggungjawab sutradara 
selaku pimpinan dalam shoting. Pada saat pengambilan gambar atau shoting 
diperlukan kerja tim yang bagus, karena dalam pembuatan video klip satu 
aspek dengan aspek lainnya saling berhubungan. Sutradara membuat 
storyboard sebagai pegangan pada shoting. 
3. Pasca Produksi  
Rekaman hasil shooting kemudian dikirin ke studio untuk diedit, masa 
paska produksi berarti masa setelah shooting. Dimasa ini para editor bekerja, 
rekaman-rekaman tadi disusun sesuai dengan jalan cerita. Editor diberi 
kebebasan untuk berkreasi, tetapi tidak boleh menyimpang dari konsep yang 
sudah itentukan. Adapun beberapa tahap dalam proses editing: 
a. Logging, proses editor memotong gambar, mencatat waktu pengambilan 
gambar dan memilih shot-shot yang ada disesuaikan dengan camera 
report. 




c. Offline Editing, sebuah proses menata gambar digitized sesuai dengan 
skenario dan urutan shot yang telah ditentukan sutradara. 
d. Online editing, proses editing ketika seorang editor mulai memperhalus 
hasil offline editing, memperbaiki kualitas hasil dan memberi tambahan 
transisi serta efek khusus yang dibutuhkan. 
e. Mixing, berkaitan dengan proses syncroning audio dan juga memberi 
ilustrasi musik audio efek. Yang harus dimixing adalah dialog, efek, dan 
musik. 
 
C. Pemilihan Media Promosi Pendukung 
Dalam kegiatan pembuatan karya yang mendukung dalam proses 
perancangan karya visual yang akan dilakukan ada beberapa tahap yang 
dijalankan oleh penulis agar karya-karya visual yang akan dibuat dan kemudian  
semua media tersebut terlihat menarik dan atraktif yang dapat mendukung dalam 
kegiatan promosi penjualan Termite. Dalam pembuatan karya karya visual yang 
akan ditampilkan ada beberapa proses yang dilakukan oleh penulis, mulai dari 
pembuatan logo sampai media-media promosi lainnya.  
Konsep perancangan merupakan konsep dasar atau ide yang dapat 
mengemukakan strategi dasar dalam bentuk suatu komunikasi yang efektif. Di 
dalam strategi kreatif ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain 
mencakup : strategi visual, strategi visual verbal, strategi visual non verbal. 
Beberapa hal tersebut merupakan items yang memperkuat karakter yang 
dipasarkan Termite.  
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Kreatif mempunyai tujuan yaitu membuat sesuatu yang baru dengan 
semenarik mungkin agar orang tertarik dengan produk yang ditawarkan, dalam 
hal ini strategi kreatif untuk menarik konsumen adalah dengan mengadakan 
promosi sebagai bentuk pengenalan sebuah band yang baru merilis album 
perdananya.  
Media promosinya mengacu pada panduan kreatif yaitu isi pesan 
mencakup penalaran tentang  promo album perdana Termite yang akan diadakan 
di beberapa kota di Pulau Jawa, yaitu: Solo, Yogyakarta, Semarang, Malang, 
Bandung, dan Jakarta, yang sudah release pada bulan September 2007. Semua itu 
diungkap dalam pesan yang disampaikan pada masyarakat melalui cara - cara 
persuasif yang dinyatakan dalam head line dan body copy pada setiap media 
promosi album perdana Termite. 
 Jadi, strategi kreatif dalam perancangan promosi ini memfokuskan pada 
pesan periklanan itu sendiri. Konsep desain yang ditawarkan adalah bernuansa 
metal yang mendukung dalam penyampaian informasi, agar diharapkan tidak 
terjadi kesalahan persepsi atau kesalahan penyampaian komunikasi kepada 
konsumen. Pesan ini bersifat mempengaruhi dan mengajak konsumen untuk 
bertindak mengikuti apa yang telah dikomunikasikan melalui promosi tersebut.  
Sebagai band yang akan mengeluarkan album perdananya, untuk menarik 
konsumen perlu adanya ciri atau pembeda dari band tersebut. Dan ciri yang akan 
ditonjolkan adalah keunikan warna musik Termite sendiri, yaitu metal rock. 
Untuk itu desain yang akan digarap untuk promosi album itu disesuaikan  dengan 
26 
 
karakter band tersebut dengan maksud  untuk menanamkan image yang menarik 
agar target audience mengenal seperti apa Termite itu.  
1.  Konsep Verbal 
a. Logo 
Logo merupakan symbol untuk mengidentifikasikan sesuatu dengan 
divisualisasikan. Logo merupakan corporate identity. Logo biasanya 
dibuat semenarik mungkin untuk mencari perhatian dan minat khalayak 
umum. Konsep pada logo ini dengan merubah sedikit pada font dengan 
memberi efek mirror pada huruf E dan R. Hal itu dilakukan agar terkesan 
lebih dinamis dengan adanya aksen tersebut sehingga dipandang tidak 





































Base line merupakan unsur lain yang biasanya ditempatkan di bagian 
bawah dari bidang keseluruhan (biasanya dicantumkan nama perusahaan, 
brand name atau slogan). Baseline yang digunakan pada materi iklan ini 





2.   Konsep Non Verbal 
a. Ilustrasi 
Perencanaan ilustrasi berdasarkan pada proses awal komunuikasi yaitu 
harus menimbulkan sensasi sehingga menarik perhatian. Perencanaan 
ilustrasi harus terkait  atau tidak bisa lepas dari fungsi utama ilustrasi yaitu 
menarik perhatian, merangsang minat membaca keseluruhan pesan, 
menonjolkan keistimewaan produk, menjelaskan pesan, menarik perhatian 
pembaca diantara rentetan pesan lainnya dalam suatu media yang sama, 





Ilustrasi yang dipakai pada materi iklan ini adalah sebagai berikut: 
1. Ilustrasi foto dari sebuah bangunan instalasi listrik dari tema yang 
diangkat, sepertigambar background gelap yang tak beraturan. 
2. Ilustrasi foto band  
b.  Layout 
Layout adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, seperti 
misalnya huruf teks, garis-garis, bidang-bidang, gambar-gambar dan 
sebagainya. Layout dimulai dengan gagasan pertama dan diakhiri oleh 
selesainya pekerjaan. 
Perencanaan layout pada materi iklan ini lebih banyak menggunakan 
minimalis layout yaitu penataan layout rapi tidak terlalu rumit sehingga 
memudahkan konsumen menangkap pesan yang ingin disampaikan. 
c. Warna 
Warna merupakan unsur penting dalam promosi yang dilakukan dengan 
media komunikasi visual, sebab warna mempunyai bahasa komunikasi 
tersendiri yang disampaikan lewat penglihatan (visual). Penggunaan warna 
menunjukkan identitas dari produk (identification marks) tersebut yang 
selanjutnya akan selalu dipakai dalam setiap media visual yang akan 
digunakan untuk mendukung promosi.  
Warna yang dipilih adalah warna yang cenderung dominan, seperti 
warna hitam yang menggambarkan suasana cadas. Warna putih sebagai 
perlambangan kemurnian sebuah tekad Termite. Warna merah 
menggambarkan kekuatan yang solid didalam band Termite itu sendiri. 
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     Black                       White                         Red                            
 
 
  Black 100%          C:0 M:0 Y:0 K:0       C:0 M:100 Y:100 K:0 
Pantone 419 C     Pantone Trans, White    Pantone 485 C 
d. Typografi 
Perencanaan typografi harus didasarkan pada pertimbangan gaya desain 
dan fungsi, juga karakter huruf yang akan dipasang. Berdasarkan tema yang 
diangkat, pemilihan typogarfi disesuaikan dengan karakter produk tapi tetap 
mengutamakan kesederhanaan agar mudah dibaca, tidak terlalu rumit karena 
malah akan merusak layout dan apa yang akan dikomunikasikan tidak akan 
sampai. 
Melalui perancangan ini, typografi yang akan digunakan adalah font  
dengan sedikit efek distorsi pada tulisan logo Termite karena sesuai dengan 
image metal yang ingin ditanamkan. Pada tulisan headline ”SISI 
HANCUR” font yang digunakan adalah Impact karena untuk mempertegas 
pesan yang ingin disampaikan pada album ini. 
Contoh font Base 02 : 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Contoh font Impact : 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
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a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
3.  Media Promosi Pendukung 
a. CD Interactive ( company profile ) 
CD Interactive ini merupakan media yang efektif dan tepat sasaran 
karena dalam company profile interactive Termite ini konsumen dapat 
mengetahui profil band Termite secara utuh dan lengkap. Merupakan media 
audio visual yang terkesan simple namun dapat mencakup hampir semua 
materi yang akan disampaikan, serta dapat mempengaruhi pikiran target 
audience dengan memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan grup band 
yang dipromosikan, meskipun secara tidak langsung. Company Profile tersebut 
akan dikemas dalam format CD yang dikerjakan dengan software Macromedia 
Flash, yang isinya menampilkan segala sesuatu yang berkaitan dengan Grup 
band, dari sejarah berdirinya grup, alamat, data diri personel, portofolio, foto. 
CD tersebut akan dilampirkan bersama VCD yang berisi video klip 
di saat Grup band Termite melakukan sebuah kegiatan promosi kepada pihak 
yang diinginkan. 
b. Media cetak, yang meliputi: 
1) Cover kaset 
Cover kaset merupakan media yang harus ada dalam perencanaan iklan 





2) Packaging CD, Cover CD, Sticker CD 
dengan dikemas secara menarik diharapkan penjualan dapat meningkat 
dan ini adalah salah satu strategi kreatif, Demikian juga dengan cover 
CD dan stiker CD yang juga merupakan produk real yang akan 
ditawarkan kepada konsumen. 
3) Poster 
Poster adalah media untuk berkomunikasi yang berisi gambar dan pesan 
untuk menginformasikan tentang suatu produk kepada khalayak secara 
obyektif. Poster ditempatkan pada media – media indoor seperti di toko 
kaset, studio band dan di distro - distro. Pada perencanaan ini poster 
bisa juga digunakan sebagai marchandise. 
4) Marchandise (pin, stiker,korek api, t-shirt) 
Marchandise merupakan media promosi yang sangat menarik, karena 
itu salah satu cara untuk dapat menarik labih banyak lagi konsumen 
adalah dengan menggunakan media ini. 
a) Pin dijadikan sebagai hadiah dibagikan pada saat performance 
berlangsung. 
b) Stiker dibagikan cuma – cuma di setiap pembelian kaset dan CD 
TERMITE. 
c) Korek api Sebagai souvernir yang unik dan akan mengingatkan para 
konsumen akan TERMITE. 
d) T-shirt disini sebagai media promo yang sangat efektif, di bagi-







A. Bentuk Dan Format Video Klip 
Visualisasi video kilp Termite dalam bentuk format DV. Jenis musik 
bergenre metal rock, durasi yang ada pada video klip tersebut 3:30 menit. Video 
Klip TERMITE “ Not A Loser” mengambil lokasi di gudang milik PLN Palur 
untuk pengambilan gambar live performance band secara outdoor, untuk 
pengambilan gambar tentang cerita dari inti lagu tersebut di dalam sebuah kamar 
hotel “Laweyan” Kabangan Solo secara indoor. 
Pengambilan gambar dibagi menjadi 2 proses produksi : 
Produksi 1 :  Dengan waktu pengambilan gambar 1 hari. Mulai petang hingga 
 tengah malam. Mengambil 1 lokasi shooting yang pertama untuk 
 keperluan mengambil gambar di gudang milik PLN Palur yaitu 
 scene live performance band secara outdoor. Para masing-masing p
 ersonil Termite menunjukan aksinya bermain musik pada lagu 
 “Not A Loser”. 
Produksi 2 :  Shooting tahap 2 dilakukan dengan selang waktu 1 hari setelah 
 shooting tahap 1. waktu yang digunakan selama semalam, 
 pengambilan semua gambar indoor yang berada di dalam sebuah 
 kamar hotel “Laweyan” Kabangan Solo. Di dalam kamar hotel 
 tersebut bercerita tentang konflik antara sepasang kekasih yang 
 tidak jelas status hubungan mereka yang selama ini mereka jalani. 
 Kebingungan dan kegalauan hati menyelimuti pikiran dan perasaan 
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 laki-laki tersebut. Di dalam scene ini laki-laki tersebut memtuskan 
 untuk mengakhiri hubungan mereka yang tidak tahu ujungnya 
 tersebut agar laki-laki tersebut tidak dianggap sebagai seorang 
 yang pengecut. 
Semua tahap pengambilan gambar sudah selesai kemudian dilanjutkan 
dengan proses paska produksi yaitu logging, edit offline, online sesuai dengan alur 
cerita dan tempo musik. Proses editnya memakan waktu yang cukup lama sekitar 
2 minggu, dalam proses editnya tidak banyak memakai efek pada gambar, hanya 
mengubah warna atau adjust pada warna mentahan sesuai kebutuhan, artistik pada 
gambar. Hasil gambar dipadu dengan perpaduan permainan kontras sehingga 
menghasilkan gambar yang artistik. Warna yang digunakan menggambarkan 
kesan suram. 
 
B. Detail Visualisasi Karya 
1.  Karya Utama 
a. Karya utama adalah hasil jadi Video Klip Termite “Not A Loser”.  
1) Format Video Klip  : DV standar PAL (720x576) 
2) Durasi Video Klip  : 3:30 menit 
3) Lirik dan Aransemen : TERMITE 
4) Teknis Editing  :  Adobe Premiere Pro 
5) Mastering  : AVI 
6) Realisasi   : CD dan kaset 















































b. Company Profile (interactive) 
 CD Interactive ini merupakan media yang efektif dan tepat sasaran 
karena dalam company profile interactive Termite ini konsumen dapat 
mengetahui profil band Termite secara utuh dan lengkap. Company profile 
tersebut akan dikemas dalam format CD yang dikerjakan dengan software 
Macromedia Flash MX, yang isinya menampilkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan Grup band, dari sejarah berdirinya grup, alamat, data diri 
personil, portofolio, foto, dll. 
CD tersebut akan dilampirkan bersama VCD yang berisi video klip 
di saat Grup band Termite melakukan sebuah kegiatan promosi kepada 
pihak yang diinginkan. 
1) Visualisasi  : Macromedia Flash MX 
2) Ukuran  : 800 X 600 px 
3) Format   : Horizontal 
4) Teknik    : Animasi interactive 
5) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, foto 
personel band 
6) Typografi  : Base 02, Impact, Cloister Black BT, 
Arial Black, Arial 
7) Penempatan : CD yang akan dibagi-bagikan ke media  seperti 













Ukuran : Full Screen 
Halaman : Animasi Bumper 
Penggunaan : Sebagai awalan sebelum memasuki halaman menu 









Ukuran : Full Screen 
Halaman : Tampilan Pilihan Menu 
Penggunaan : Memberikan pilihan menu yang dapat diakses. 
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Ukuran : Full Screen 
Halaman : Biography 
Penggunaan : Memberikan penjelasan tentang sejarah band 








Ukuran : Full Screen 
Halaman : Multimedia 












Ukuran : Full Screen 
Halaman : Lyrics 
Penggunaan : Memberikan pilihan membaca lirik lagu yang ada. 








Ukuran : Full Screen 
Halaman : Discography 












Ukuran : Full Screen 
Halaman : Pictorial 
Penggunaan : Menjelaskan tentang foto masing-masing personil. 








Ukuran : Full Screen 
Halaman : Contact 




2.  Karya Pendukung Sebagai Media Promosi Video Klip 
Karya pendukung sebagai media promosi Video Klip Termite “Not A 




a. Stiker CD :  
1) Diameter : 117 mm 
2) Warna :  Hitam, Merah 
3) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, Foto image sebuah 
instalasi listrik milik PLN.  
4) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact, Cloister 
Black BT 
5) Teknis :  Coreldraw X3, Photoshop CS 2 
6) Realisasi :  Cetak Digital 




b. Isi CD :  
1) Dimensi :  240 mm x 240 mm ( Horisontal Dua Sisi ) 
2) Warna :  Hitam, Merah  
3) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, Foto personel 
band, Foto image sebuah instalasi listrik milik PLN.  
4) Typografi :  Jenis font menggunakan Base 02, Impact, Arial 
Black, Cloister Black BT. 
5) Teknis  :  Coreldraw X3, Photoshop CS 2 
6) Realisasi :  Cetak Digital 
7) Distribusi :  Sebagai Isi CD yang akan dijual di distro – distro. 





c. Packaging CD :  
1) Dimensi : 332 mm x 275 mm 
2)  Warna : Hitam, Merah.  
3) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, Foto image 
sebuah instalasi listrik milik PLN. 
4) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact, Arial 
Black, Cloister Black BT. 
5) Teknis :  Coreldraw X3, Photoshop CS 2 
6) Realisasi :  Cetak Digital 
7) Distribusi   : Sebagai kemasan CD yang akan dijual di distro – distro. 






d. Kaset : 
1) Dimensi :  324 mm x 205 mm ( Horisontal Dua Sisi ) 
2) Warna  :   Hitam, Merah. 
3) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, Foto personel 
band, Foto image sebuah instalasi listrik milik PLN. 
4) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact, Arial 
Black, Cloister Black BT. 
5) Teknis  :  Coreldraw X3, Photoshop CS 2 
6) Realisasi  :  Cetak Digital 
7) Penempatan  : Untuk sampul kaset yang akan dijual di distro – distro. 






e. Poster  
1) Visualisasi : Coreldraw X3 , Adobe Photoshop CS 2 
2) Ukuran : A3 
3) Format : Vertikal 
4) Bahan : Art Paper 120 gram 
5) Teknik : Cetak Digital 
6) Ilustrasi : Logo Termite, Logo Buffallo Records, foto personel band 
7) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact, Arial 
Black, Cloister Black BT. 




f. Kaos : 
1) Dimensi :  80 mm x 150 mm 
2) Warna :  Hitam, Merah. 
3) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact. 
4) Teknis :  Coreldraw X3. 
5) Realisasi :  Cetak Sablon 2 warna. 
6) Distribusi : Dijual sebagai merchandise resmi Termite, atau sebagai 
doorprise pada setiap pembelian 10 CD secara kolektif. 






g. PIN : 
1) Dimensi :  44 mm x 44 mm 
2) Warna :  Hitam, Merah. 
3) Ilustrasi : Logo Termite, Foto image sebuah instalasi listrik 
milik PLN. 
4) Typografi :  Jenis font menggunakan Base 02, Impact. 
5) Teknis :  Coreldraw X3, Photoshop CS 2 
6) Realisasi :  Cetak Digital 
7) Distribusi :  Sebagai merchandise, dibagikan kepada konsumen 







h. Stiker : 
1) Dimensi :  80 mm x 30 mm 
2) Warna :  Hitam,  Merah 
3) Ilustrasi :  Logo Termite 
4) Typografi : Jenis font menggunakan Base 02, Impact. 
5) Teknis :  Coreldraw X3 
6) Realisasi :  Cutting Sticker 
7) Distribusi : Sebagai merchandise, dibagikan kepada konsumen. 




i. Korek Api 
1) Visualisasi  : Coreldraw X3 
2) Ukuran  : 3,5 cm X 5 cm 
3) Format  : Vertikal 
4) Bahan  : Art Paper 120 gram 
5) Teknik  : Cetak Digital 
6) Ilustrasi  : Logo Termite, Logo Buffallo Records 
7) Typografi  : jenis font menggunakan Base 02, Impact, 
Arial Black, Arial. 










Dengan demikian dapat disimpulkan dari perancangan karya ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pembuatan Video Klip Termite “Not A Loser” sebagai karya mandiri 
dari penulis, dan menggunakan media pendukung sebagai media 
promosi Video Klip Termite “Not A Loser”. 
2. Dalam Penyebaran informasi tentang album Termite, maka dibutuhkan 
media komunikasi yang efektif sehingga pesan yang disampaikan akan 
mudah dicerna oleh khalayak sasaran. 
3. Penciptaan sebuah media melalui audio visual dapat dipilih untuk 
mempermudah konsumen dalam mengetahui lebih banyak tentang 
Termite. 
4. Media promosi yang kreatif dan juga dengan adanya karateristik visual 
yang akan menimbulkan suatu kesan yang mudah diingat pada 
khayalak sasaran. 
5. Diharapakan Selalu mempunyai ide-ide yang baru, unik, menarik dan 
kreatif dalam pembuatan media promosi berupa apapun. 
 
B. Saran 
Diharapkan setelah dibuatnya Video Klip Termite “Not A Loser” dan 
berbagai media promosi lainnya, maka perlu peningkatan promosi dari Termite 
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dengan lebih banyak lagi menciptakan lagu-lagu yang berkualitas, menjalin 
kerjasama yang baik antar personil band, terus berjuang diantara persaingan antar 
band-band di Indonesia semakin kompetitif. Film pendek ini juga dapat sebagai 
salah satu alternatif media hiburan. Pembuatan film sangat memerlukan kerja 
sama dan kerja tim selaras, searah, satu kesatuan.  
Dalam pembuatan film sangat memerlukan dana yang tidak sedikit, dan 
tenaga yang yang ekstra, olah karena itu harus mengutamakan kualitas dari pada 
kuantitas. Dengan alat sesederhana pun dapat menghasil film yang baik, apabila 
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